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Abstract: This study aims to analyze the influence of work discipline and organizational
commitment on employee work productivity at the Regional Inspectorate of South Sulawesi
Province. This research employs a quantitative approach using a proportionate stratified random
sampling technique, involving 99 functional employees as respondents. Data were collected
through a structured questionnaire based on a Likert scale, which measures variables related to
work discipline, organizational commitment, and employee productivity. The collected data were
then analyzed using multiple linear regression with the assistance of SPSS version 27 to determine
the relationships and significance levels among the variables.The results of the study reveal that
work discipline has a positive and significant effect on employee work productivity, indicating
that higher levels of discipline contribute to improved performance outcomes. Similarly,
organizational commitment also demonstrates a positive and significant influence on
productivity, suggesting that employees with stronger attachment and loyalty to the organization
tend to perform better. Furthermore, the simultaneous test results show that both work discipline
and organizational commitment collectively have a significant impact on employee productivity.
These findings highlight the importance of strengthening disciplinary practices and fostering
organizational commitment to enhance overall employee performance. Therefore, organizations,
particularly public sector institutions, are encouraged to implement policies and strategies that
support these factors to achieve optimal productivity levels.

Keywords: Work Discipline, Organizational Commitment, Employee Work Productivity.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja dan komitmen
organisasi terhadap produktivitas kerja pegawai pada Inspektorat Daerah Provinsi Sulawesi
Selatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik proportionate stratified
random sampling, yang melibatkan 99 pegawai fungsional sebagai responden. Data dikumpulkan
melalui kuesioner terstruktur berbasis skala Likert yang mengukur variabel disiplin kerja,
komitmen organisasi, dan produktivitas kerja pegawai. Data yang telah dikumpulkan kemudian
dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan SPSS versi 27 untuk mengetahui
hubungan serta tingkat signifikansi antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin
kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai, yang berarti
semakin tinggi tingkat disiplin maka semakin meningkat pula kinerja yang dihasilkan. Demikian
pula, komitmen organisasi juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas, yang mengindikasikan bahwa pegawai dengan tingkat keterikatan dan loyalitas
yang tinggi terhadap organisasi cenderung memiliki kinerja yang lebih baik. Selain itu, hasil uji
simultan menunjukkan bahwa disiplin kerja dan komitmen organisasi secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai. Temuan ini menegaskan
pentingnya peningkatan disiplin serta penguatan komitmen organisasi dalam upaya meningkatkan
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Kinerja pegawai secara keseluruhan. Oleh karena itu, organisasi, khususnya instansi sektor publik,
disarankan untuk menerapkan kebijakan dan strategi yang mendukung kedua faktor tersebut guna
mencapai tingkat produktivitas yang optimal.

Kata kunci: Disiplin Kerja, Komitmen Organisasi, Produktivitas Kerja.

1. Pendahuluan

Keberhasilan suatu instansi pemerintah tidak hanya ditentukan oleh besarnya anggaran atau
jumlah program yang dijalankan, tetapi lebih pada kualitas sumber daya manusia (SDM) yang
mengelola dan mengoptimalkan sumber daya lainnya. SDM merupakan elemen kunci dalam
memastikan efektivitas Kinerja organisasi, karena kualitas pegawai yang kompeten, disiplin, dan
berkomitmen tinggi akan berpengaruh langsung terhadap tercapainya tujuan organisasi. Dengan
kata lain, keberhasilan lembaga pemerintah sangat bergantung pada sejauh mana pegawainya
mampu bekerja secara produktif, bertanggung jawab, serta memiliki kesadaran tinggi terhadap
tugas dan tanggung jawabnya.

Dalam konteks Inspektorat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, peran SDM menjadi krusial
karena instansi ini bertanggung jawab memastikan akuntabilitas, efisiensi, dan kepatuhan dalam
pelaksanaan program pemerintah daerah. Dengan demikian, produktivitas kerja pegawai
merupakan ukuran utama efektivitas lembaga dalam menjalankan fungsi pengawasan dan
pembinaan tata kelola pemerintahan.

Menurut Sedarmayanti (2017:73), produktivitas kerja merupakan perbandingan antara hasil
yang diperoleh dengan sumber daya yang digunakan dalam proses kerja, yang menunjukkan
tingkat efisiensi dan efektivitas pegawai dalam menjalankan tugasnya. Produktivitas tidak hanya
diukur dari seberapa banyak hasil kerja yang dihasilkan, tetapi juga dari segi kualitas, ketepatan
waktu, serta kemampuan pegawai dalam menggunakan sumber daya secara optimal.

Dengan demikian, tingkat produktivitas kerja dapat dijadikan tolok ukur penting untuk
menilai efektivitas dan kinerja suatu organisasi. Berdasarkan data internal Inspektorat tahun 2024,
tingkat penyelesaian Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) baru mencapai 87 persen dari target
tahunan, dengan rata-rata keterlambatan penyusunan 10-15 hari per laporan. Fenomena ini
menunjukkan bahwa produktivitas pegawai belum mencapai tingkat optimal.

Hasil observasi penulis selama magang selama tiga bulan memperlihatkan bahwa sebagian
pegawai masih menunjukkan kecenderungan menunda pekerjaan, datang terlambat, dan
berpartisipasi pasif dalam kerja tim, sehingga efektivitas organisasi terhambat. Produktivitas kerja
yang belum maksimal ini menunjukkan adanya masalah mendasar pada disiplin kerja dan
komitmen organisasi yang berbeda-beda antarpegawai. Fenomena pertama yang terlihat menonjol
adalah pada aspek disiplin kerja. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pra-penelitian yang
dilakukan pada tanggal 17-19 September 2025, diperoleh gambaran bahwa sekitar 24 persen
pegawai masih sering datang terlambat, 18 persen belum konsisten melaporkan hasil kerja harian,
dan 20 persen sering melewati tenggat waktu penyelesaian laporan, serta sekitar 15 persen
pegawai tercatat hadir di kantor namun tidak melakukan aktivitas kerja yang produktif selama
jam kerja berlangsung. Persentase ini diperoleh dari hasil pengamatan langsung dan wawancara
singkat dengan beberapa pegawai, sehingga menggambarkan kondisi umum disiplin kerja di
lingkungan Inspektorat.

Fenomena ini mengindikasikan masih lemahnya kesadaran terhadap aturan dan jam kerja,
padahal tingkat kedisiplinan sangat menentukan efektivitas organisasi. Menurut Arif et al.
(2020:107), disiplin kerja merupakan bentuk kesadaran dan tanggung jawab pegawai terhadap
tugas yang dilaksanakan, sekaligus menjadi instrumen penting dalam menghindari penyimpangan
dan pemborosan waktu kerja.

Kedisiplinan yang tidak merata ini menimbulkan dampak berkelanjutan terhadap kinerja tim
dan proses penyelesaian audit. Hasil wawancara dengan salah satu pegawai, Bapak Hamka,
memperkuat fenomena tersebut dengan pernyataan bahwa:

“Sebagian besar pegawai sudah menunjukkan sikap disiplin, datang tepat waktu, dan
mematuhi aturan yang berlaku. Tapi ada juga beberapa yang kadang datang terlambat atau
meninggalkan kantor sebelum jam kerja selesai”.
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Fenomena ini menggambarkan bahwa disiplin belum menjadi budaya kerja yang
terinternalisasi di lingkungan Inspektorat. Rendahnya tingkat kedisiplinan dapat memperlemah
akuntabilitas kinerja dan mengurangi produktivitas Lembaga pengawasan secara keseluruhan.
Selain itu, fenomena kedua yang tak kalah krusial adalah komitmen organisasi. Komitmen
organisasi mencerminkan keterikatan emosional dan loyalitas pegawai terhadap tujuan instansi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Fatmawati, ditemukan adanya perbedaan tingkat
keterlibatan pegawai terhadap organisasi. Sebagian pegawai menunjukkan tanggung jawab tinggi
dan aktif mendukung kegiatan lembaga, namun sebagian lainnya bekerja sekadar memenubhi
kewajiban formal. Hal ini memperlihatkan rendahnya komitmen afektif dan komitmen normatif
pada sebagian pegawai. Menurut Meyer dan Allen (1991), komitmen yang kuat akan membuat
pegawai tetap loyal, bertahan di organisasi, serta berupaya memberikan kinerja terbaik. Namun
kenyataannya, di Inspektorat masih terdapat pegawai yang bekerja tanpa semangat kontribusi
jangka panjang, bahkan menunjukkan gejala turnover intention halus berupa ketidakantusiasan
terhadap program kerja baru.

Gambar 1. Distribusi Komitmen Pegawai Berdasarkan Pra-Penelitian (2025)

38%

@ Afektif tinggi Normatif sedang
@ Berlanjut rendah

Sumber : Hasil Observasi dan Wawancara Pra-Penelitian, 2025.

Berdasarkan Gambar 1, komitmen afektif pegawai tergolong tinggi (42%), komitmen
normatif berada pada tingkat sedang (38%), dan komitmen berlanjut tergolong rendah (20%),
yang menunjukkan bahwa keterikatan dan loyalitas pegawai di lingkungan Inspektorat masih
bersifat parsial. Kondisi ini berdampak pada ketimpangan kinerja, khususnya pada tugas yang
membutuhkan inisiatif dan tanggung jawab tinggi, sehingga produktivitas lembaga belum
optimal. Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan Ibu Irna yang menyatakan bahwa
rendahnya disiplin dan komitmen sebagian pegawai menyebabkan hasil kerja belum maksimal,
serta data empiris yang menunjukkan sekitar 13% output pemeriksaan tahunan belum
terselesaikan tepat waktu, terutama pada audit internal dan pembinaan pengawasan. Temuan ini
sejalan dengan Destyana Rahmah et al. (2023) yang menyatakan bahwa disiplin kerja dan
komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap produktivitas, meskipun berbeda dengan
Fakhira et al. (2021) yang hanya menemukan pengaruh disiplin kerja, serta Komber et al. (2025)
yang menegaskan pentingnya kombinasi disiplin, komitmen, dan dukungan manajemen.
Ketidakkonsistenan hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya research gap yang relevan
untuk dikaji kembali pada konteks instansi publik daerah, khususnya Inspektorat Daerah Provinsi
Sulawesi Selatan yang secara struktural memiliki potensi SDM tinggi, namun belum sepenuhnya
diimbangi oleh perilaku kerja yang disiplin dan berkomitmen. Oleh karena itu, penelitian ini
penting untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja dan komitmen organisasi terhadap
produktivitas kerja pegawai guna memberikan rekomendasi strategis bagi peningkatan kinerja
lembaga pengawasan internal pemerintah daerah.

2. Kajian Pustaka
2.1 Disiplin kerja

Disiplin kerja merupakan elemen penting dalam manajemen sumber daya manusia karena
berfungsi sebagai pedoman bagi individu dalam melaksanakan tugas serta membantu organisasi
memastikan kepatuhan pegawai terhadap aturan yang berlaku (Mutiara & Kusumayadi,
2025:545). Hendrich et al. (2019:63) mendefinisikan disiplin kerja sebagai sikap kepatuhan
pegawai terhadap peraturan tertulis maupun tidak tertulis yang tercermin dalam perilaku kerja
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dan berperan dalam mendukung pencapaian tujuan organisasi. Sejalan dengan itu, Wulandari &
Hamzah (2019:43) menyatakan bahwa disiplin kerja merupakan bentuk kesadaran, kemauan, dan
kesiapan individu untuk menaati aturan dan norma sosial di lingkungan kerja. Tamba & Husain
(2021:317) menegaskan bahwa disiplin mencerminkan sikap hormat dan taat terhadap peraturan
organisasi guna mencapai tujuan secara efektif dan efisien, sedangkan Pranitasari & Khotimah
(2021:24) menambahkan bahwa disiplin kerja merupakan faktor penting dalam meningkatkan
kinerja pegawai serta menjadi sarana manajer dalam membentuk perilaku kerja yang positif.

2.2 Komitmen organisasi

Komitmen organisasi merupakan faktor penting yang memengaruhi kinerja dan keberhasilan
organisasi, karena pegawai dengan komitmen tinggi cenderung menunjukkan loyalitas, semangat
kerja, serta produktivitas yang lebih baik (Yenni Aulia et al., 2025:181). Ramadhan & Wahyuni
(2024:2) mendefinisikan komitmen organisasi sebagai bentuk kesetiaan dan loyalitas pegawai
yang mencakup keterikatan emosional terhadap kebijakan organisasi dan dorongan untuk
memberikan kontribusi terbaik. Kharisma dalam Larasati & Ekawaty (2023:264) menjelaskan
bahwa komitmen organisasi merupakan kondisi psikologis yang menggambarkan hubungan
individu dengan organisasinya dan memengaruhi keputusan untuk tetap menjadi anggota
organisasi. Sucita Widiya et al. (2024:761) serta Edmizar et al. (2024:127) menegaskan bahwa
komitmen yang kuat berkaitan erat dengan kinerja, loyalitas, kepuasan kerja, keterlibatan kerja,
dan kecenderungan pegawai untuk bertahan dalam organisasi.

Secara teoretis, komitmen organisasi dijelaskan melalui Three Component Model of
Commitment oleh Meyer & Allen (1991) yang terdiri atas affective commitment, continuance
commitment, dan normative commitment. Affective commitment menggambarkan keterikatan
emosional dan rasa bangga pegawai terhadap organisasi, continuance commitment berkaitan
dengan pertimbangan rasional atas biaya atau konsekuensi jika meninggalkan organisasi,
sedangkan normative commitment mencerminkan kewajiban moral untuk tetap bertahan. Meyer
dan Allen dalam Nurhamida & Sitio (2025) menegaskan bahwa ketiga komponen ini bekerja
secara simultan dalam membentuk perilaku kerja, loyalitas, dan tanggung jawab pegawai. Dengan
demikian, komitmen organisasi yang kuat, baik secara emosional, rasional, maupun moral,
berperan penting dalam meningkatkan disiplin, partisipasi, dan produktivitas kerja pegawai.

2.3. Produktivitas kerja

Produktivitas kerja merupakan konsep multidimensi yang tidak hanya diukur dari
perbandingan output dan input, tetapi juga mencakup sikap, mentalitas, dan perilaku pegawai
dalam mencapai target secara efektif dan efisien (Candra Tukung & Sambo, 2025:79; Laia,
2024:78). Samosir & Wasiman (2024:4) serta DJ (2020:17) menegaskan bahwa produktivitas
merefleksikan sikap mental, komitmen, dan pengalaman kerja yang diwujudkan melalui kinerja
yang efisien, efektif, dan berkualitas. Secara teoretis, Taylor (1911:36) melalui Scientific
Management menekankan produktivitas pada efisiensi kerja, standar kinerja, dan disiplin,
sementara Robbins & Judge (2019:45) menambahkan bahwa faktor perilaku seperti sikap,
motivasi, disiplin, dan komitmen organisasi turut menentukan tingkat produktivitas. Dengan
demikian, produktivitas kerja dipahami sebagai hasil interaksi antara efisiensi teknis, disiplin
kerja, dan komitmen organisasi dalam mendukung pencapaian tujuan organisasi.

3. Metode Penelitian
3.1 Jenis Penelitian dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis hubungan sebab-
akibat antara disiplin kerja dan komitmen organisasi terhadap produktivitas kerja pegawai, karena
pendekatan ini memungkinkan pengolahan data numerik secara statistik sehingga hasil penelitian
bersifat objektif dan terukur (Priyanda et al., 2022). Tujuan penelitian ini adalah menganalisis
pengaruh disiplin kerja dan komitmen organisasi terhadap produktivitas kerja pegawai di
Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan, baik secara parsial maupun simultan.

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif berupa angka-angka yang diperoleh dari hasil
penyebaran kuesioner kepada pegawai Inspektorat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan untuk
mengukur disiplin kerja, komitmen organisasi, dan produktivitas kerja. Sumber data terdiri atas
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data primer yang diperoleh langsung dari responden melalui kuesioner, serta data sekunder yang
berasal dari dokumen dan arsip resmi instansi, seperti profil, struktur organisasi, dan data
kepegawaian, serta literatur pendukung berupa buku, jurnal ilmiah, dan penelitian terdahulu.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai fungsional Inspektorat Daerah Provinsi
Sulawesi Selatan yang berjumlah 131 orang, karena kelompok ini paling relevan dengan variabel
disiplin kerja, komitmen organisasi, dan produktivitas kerja (Sugiyono, 2023:126). Sampel
merupakan bagian dari populasi yang diteliti (Sugiyono, 2023:127) dan ditentukan menggunakan
rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5% (0,05), sehingga diperoleh sampel sebanyak 99 orang.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah probability sampling dengan metode
proportionate stratified random sampling agar setiap jenjang jabatan fungsional terwakili secara
proporsional dan hasil penelitian dapat digeneralisasikan.

3.3 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik kuantitatif dengan
bantuan program SPSS untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis. Tahapan
analisis meliputi analisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden dan distribusi
jawaban variabel penelitian, uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas) guna memastikan kelayakan model regresi, serta analisis regresi linier
berganda untuk menguji pengaruh disiplin kerja dan komitmen organisasi terhadap produktivitas
kerja. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji parsial (t-test), uji simultan (F-test), dan koefisien
determinasi (R2) untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel independen terhadap variabel
dependen.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial (uji t) merupakan uji statistik yang digunakan dalam analisis regresi linier
berganda untuk mengetahui signifikansi pengaruh masing-masing variabel independen secara
individual terhadap variabel dependen. Melalui uji t, dapat diketahui sejauh mana setiap variabel
independen memberikan pengaruh secara parsial terhadap variabel dependen. Adapun hasil uji
parsial (uji t) dalam penelitian ini disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4. 1 Hasil Uji Parsial (Uji t)
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10.042 2.233 4.497 .000
Disiplin Kerja .196 .056 321 3.488 .001
Komitmen 142 .047 277 3.007 .003

Organisasi
a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Pegawai
Sumber : Data diolah SPSS (2025).

Nilai thitung berdasarkan output statistik pada tabel diatas, sementara nilai ttabel melalui
titik presentase distribusi (t) dengan probabilitas (tingkat signifikansi) 5 % (0,05) yang
berpedoman pada rumus seperti dibawah ini : Nilai ttabel = (n-Kk) - 1

Dimana :

n = jumlah sampel

k = konstanta (jumlah variabel bebas)

1 = jumlah variabel terikat Nilai Ttabel =(n-k)-1

=(99-2)-1

= 96 sehingga nilai ttabel sebesar 1,984 (Berdasarkan nilai titik persentase distribusi t)
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Berdasarkan tabel dan keterangan di atas, maka hasil pengujian secara parsial akan di uraikan
sebagai berikut:

1. Nilai thitung(3,488) >ttabel (1,984) dan nilai signifikansi (0,001< 0,05), maka HO ditolak
dan H1 diterima sehingga secara parsial Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Produktivitas
Kerja Pegawai secara positif signifikan.

2. Nilaithitung(3,007) >ttabel (1,984) dan nilai signifikansi (0,003< 0,05), maka HOditolak dan
H2 diterima sehingga secara parsial Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap Produktivitas
Kerja Pegawai secara positif signifikan.

3. Variabel bebas yang memberikan pengaruh paling dominan terhadap Produktivitas Kerja
Pegawai adalah Disiplin Kerja (X1) karena menghasilkan nilai thitung (3,488) yang paling
besar diantara variable bebas lainnya.

4.2 Uji Simultan (Uji f)

Uji simultan (uji F) digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen, yaitu Disiplin
Kerja dan Komitmen Organisasi, secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel
dependen, yaitu Produktivitas Kerja Pegawai. Penentuan hasil uji F didasarkan pada nilai
signifikansi, di mana apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa seluruh variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka variabel independen
secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hasil uji simultan
(uji F) dalam penelitian ini disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4. 2 Hasil Uji Simultan (Uji f)

ANOVA?
Sum of
Squares
Model df Mean Square F Sig.
1 Regression 52.750 2 26.375 12.239 .000P
Residual 206.886 96 2.155
Total 259.636 98

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Pegawai
b. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Disiplin Kerja

Sumber : Data diolah SPSS (2025).

Nilai Firung berdasarkan output statistik pada tabel di atas, sementara nilai Frqer melalui titik
persentase distribusi (F) dengan probabilitas(tingkat signifikansi) 5% (0,05).
Nilai Fegper = (n - K) — 1

Dimana :
n= jumlah sampel
k = konstanta (jumlah variabel bebas)
1 =jumlah variabel terikat
Nilai Fegper = (n-K) - 1
=(99-2)-1
=97-1
= 96 sehingga nilai Fiqper Sebesar 3,09
(Berdasarkan nilai titik persentase distribusi F)

Berdasarkan tabel dan keterangan di atas, hasil uji-F dijelaskan bahwa nilai Fpitung (12,239)
>Faper (3,09) dan signifikansi (0,000 < 0,05) maka Ho ditolak dan H: diterima, artinya Disiplin
Kerja dan Komitmen Organisasi berpengaruh secara bersama-sama terhadap Produktivitas Kerja
Pegawai.)

4.3 Uji Koefisien Determinasi (Uji R2)

Koefisien determinasi (uji-R?) yaitu uji yang dilakukan untuk melihat seberapa besar
pengaruh regresi seluruh variabel bebas yang terdiri dari Disiplin Kerja dan Komitmen Organisasi
terhadap Produktivitas Kerja Pegawai dengan melihat persentase yang diberikan melalui korelasi
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seluruh variabel bebas, sehingga dapat diketahui proporsi variasi produktivitas kerja yang mampu
dijelaskan oleh model penelitian. Penentuan nilai disesuaikan dengan nilai adjusted R square yang
dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut ini:

Tabel 4. 3 Hasil Uji Koefisien Determinasi (Uji R2)

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
Model R R Square
1 451a .203 .187 1.468
a. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Disiplin Kerja

Sumber : Data diolah SPSS (2025).

Berdasarkan hasil koefisien determinasi pada tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa nilai yang
dihasilkan melalui adjusted R square yaitu 0,187 artinya pengaruh yang dihasilkan variabel bebas
yang terdiri dari Disiplin Kerja dan Komitmen Organisasi terhadap Produktivitas Kerja Pegawai
adalah 18,7%, sedangkan 81,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam
penelitian ini. Produktivitas Kerja Pegawai bisa dipengaruhi variabel lain seperti motivasi kerja,
kepuasan kerja, lingkungan kerja, dan lain sebagainya.

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian
4.4.1 Disiplin Kerja terhadap Produktivitas Kerja Pegawai

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, diperoleh bahwa variabel Disiplin Kerja
(X1) terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (Y). Hal
ini terlihat dari nilai t hitung sebesar 3,488 > t tabel sebesar 1,984, serta nilai signifikansi 0,001
< 0,05. Dengan demikian, H1 yang menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap
produktivitas kerja pegawai diterima.

Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat disiplin kerja pegawai yang
tercermin dari ketepatan waktu hadir, kepatuhan terhadap standar operasional prosedur,
kesadaran bekerja, serta tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas maka semakin tinggi pula
produktivitas kerja yang dihasilkan. Pegawai yang disiplin cenderung mampu memanfaatkan
waktu kerja secara efektif, meminimalkan kesalahan kerja, serta menyelesaikan tugas sesuai
dengan target yang telah ditetapkan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Workplace Discipline Theory yang dikemukakan oleh
Edwards dan Whitston (1989), yang menyatakan bahwa disiplin kerja berfungsi sebagai
mekanisme pengendalian perilaku untuk menciptakan keteraturan dan konsistensi Kinerja.
Disiplin yang ditegakkan secara konsisten akan membentuk kebiasaan kerja yang teratur
sehingga pegawai terdorong untuk bekerja lebih efektif dan efisien, yang pada akhirnya
meningkatkan produktivitas kerja.

Beberapa penelitian terdahulu memperlihatkan hasil yang konsisten dengan penelitian ini.
Pertama, penelitian oleh Rahmabh, et al (2023) yang menunjukkan menunjukkan bahwa disiplin
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja Karyawan Departemen
Produksi Pada PT X perusahaan garmen

,Kabupaten Subang, selanjutnya penelitan yang mendukung dari Ariani, et al (2020) yang
menyatakan Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja Guru
(Studi pada SD Islam Assidigiyah Ciledug).

4.4.2 Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Produktivitas Kerja Pegawai

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, diperoleh bahwa variabel Komitmen
Organisasi (X:) juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja
Pegawai (Y). Hal ini terlihat dari nilai t hitung sebesar 3,007 > t tabel sebesar 1,984, serta nilai
signifikansi 0,003 < 0,05. Dengan demikian, H> yang menyatakan bahwa komitmen organisasi
berpengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai diterima.

Temuan ini menunjukkan bahwa pegawai yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi
cenderung menunjukkan produktivitas kerja yang lebih baik. Komitmen organisasi yang
tercermin melalui rasa tanggung jawab, loyalitas, keterlibatan dalam pekerjaan, kepedulian
terhadap organisasi, serta perasaan bangga menjadi bagian dari instansi mendorong pegawai
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untuk memberikan kontribusi kerja yang optimal. Pegawai tidak hanya bekerja untuk memenuhi
kewajiban formal, tetapi juga terdorong untuk mencapai hasil kerja terbaik demi kepentingan
organisasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Three Component Model of Commitment yang
dikemukakan oleh Meyer dan Allen (1991), yang menyatakan bahwa komitmen organisasi terdiri
atas komitmen afektif, komitmen berkelanjutan, dan komitmen normatif. Ketiga dimensi tersebut
secara bersama-sama membentuk keterikatan psikologis pegawai terhadap organisasi, yang
selanjutnya memengaruhi perilaku kerja dan tingkat produktivitas. Pegawai yang memiliki
keterikatan emosional, pertimbangan rasional, serta kewajiban moral terhadap organisasi akan
lebih termotivasi untuk bekerja secara optimal.

Temuan penelitian ini didukung oleh beberapa studi empiris. Pertama, penelitian oleh Yakin,
et al, (2022) yang meneliti di BAPPEDA Kabupaten Jeneponto yan g menunjukkan hail
komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai.
Kedua, studi oleh Andini, (2019) menunjukkan bahwa komitmen organisasi berkontribusi
signifikan dalam meningkatkan produktivitas di PT Perkebunan Nusantara IV (Persero) Unit
Usaha Pabatu, terutama melalui keterlibatan pegawai serta rasa identifikasi terhadap organisasi.
Kedua hasil penelitian tersebut menguatkan bahwa komitmen organisasi merupakan prediktor
penting produktivitas kerja, sejalan dengan temuan penelitian ini.

4.4.3 Pengaruh Disiplin Kerja dan Komitmen Organisasi terhadap Produktivitas Kerja
Pegawali

Disiplin Kerja (Xi) dan Komitmen Organisasi (Xz) secara simultan terbukti berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (Y). Hal ini terlihat dari nilai F hitung
sebesar 12,239 > F tabel sebesar 3,09, serta nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, Hs
yang menyatakan bahwa disiplin kerja dan komitmen organisasi berpengaruh terhadap
produktivitas kerja pegawai diterima.

Temuan ini menunjukkan bahwa produktivitas kerja pegawai tidak hanya dipengaruhi oleh
satu variabel secara parsial, melainkan merupakan hasil dari keterkaitan dan interaksi antara
disiplin kerja dan komitmen organisasi. Disiplin kerja berperan dalam membentuk keteraturan,
kepatuhan terhadap aturan, serta konsistensi perilaku kerja pegawai, sedangkan komitmen
organisasi mendorong keterikatan emosional, loyalitas, dan kesediaan pegawai untuk
memberikan kontribusi terbaik bagi organisasi. Ketika kedua faktor tersebut berjalan secara
bersamaan, pegawai tidak hanya bekerja sesuai aturan, tetapi juga bekerja dengan kesadaran dan
tanggung jawab yang tinggi.

Secara teoritis, hasil penelitian ini sejalan dengan teori perilaku organisasi yang
dikemukakan oleh Robbins dan Judge (2019), yang menyatakan bahwa kinerja dan produktivitas
kerja merupakan hasil interaksi antara faktor struktural organisasi dan faktor psikologis individu.
Disiplin kerja berfungsi sebagai mekanisme pengendalian perilaku, sementara komitmen
organisasi berperan sebagai pendorong motivasi intrinsik pegawai. Sinergi antara kedua variabel
tersebut akan menciptakan perilaku kerja yang efektif, efisien, dan berorientasi pada pencapaian
tujuan organisasi.

Selain itu, temuan ini juga mendukung Scientific Management Theory dari Taylor (1911)
yang menekankan pentingnya keteraturan kerja dan kepatuhan terhadap standar operasional
dalam meningkatkan produktivitas, serta Three Component Model of Organizational
Commitment dari Meyer dan Allen (1991) yang menjelaskan bahwa keterikatan pegawai terhadap
organisasi akan mendorong peningkatan Kinerja dan produktivitas kerja. Dengan demikian,
disiplin kerja dan komitmen organisasi dapat dipandang sebagai dua faktor yang saling
melengkapi dalam mendorong produktivitas kerja pegawai.

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa temuan empiris sebelumnya. Penelitian oleh
Rahmah, et al (2023) menunjukkan bahwa disiplin kerja dan komitmen organisasi berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap produktivitas kerja. Studi tersebut menemukan bahwa
pegawai yang mematuhi aturan kerja dan memiliki keterikatan emosional terhadap organisasi
cenderung menyelesaikan pekerjaan secara lebih efektif dan efisien. Selain itu penelitian dari Desi
Avriani, Ika Puji Saputri, Indri Astiana Suhendar (2020) Hasil penelitian menunjukkan bahwa
disiplin kerja dan komitmen organisasi masing-masing berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas kerja guru, baik secara parsial maupun simultan.
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5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, disiplin kerja (X1) dan komitmen organisasi (X2) terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja (Y), baik secara parsial maupun
simultan. Disiplin kerja meningkatkan produktivitas melalui kepatuhan terhadap aturan, tanggung
jawab, ketepatan waktu, dan konsistensi perilaku kerja, sedangkan komitmen organisasi
mendorong produktivitas melalui keterikatan emosional, loyalitas, dan motivasi internal pegawai.
Secara bersama-sama, kedua variabel tersebut menjadi determinan penting dalam meningkatkan
kualitas, kuantitas, dan efektivitas kinerja pegawai, sehingga model penelitian dinyatakan layak
dan valid.
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